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. BAB III
" SANKSI HUKUM TERHADAP CAROK DAN
PENANGGULANGANNYA DI KABUPATEN BANGKALAN MADURA

A. Carok dalam pandangan magyaraket Bangkalan

Masyarakat Bangkelan khususnya maesyarakat Madura
pada umumnya sebagaimana yang diterengkan dimuka adalah
merupakan suatu masyarakat atau suku yang sering melaku-
kan carok yaitu suatu perkelehian yang dapat menghilang-
kan nyawa orang lain dengan menggunekan senjate tajam -
baik individu dengan individu atau kelompok dengan ke-
lompok, yang disebabkan atau persoalannya yang kadeng-
kadang masalah‘perinsip atau berat, akan tetapi masalah
yang ringanpun juga dapat menimbulkaen carok, seolah-oleh
carok suatu care penyelesaian masalah ateu konflik yang
baik, sehingga bila edsa suatu maselah yang menyangkut
herge diri atau kehormatan keluarge make caroklah seba~-
gai jalan penyelesaiannya.-Sehingga carok terlihat se-
olah-olah merupsken watak atau kebiasaan bagi masyarakat .
Madura yeag berdarah panas yang mudah tersinggsung, seper-
ti ungkepan yang tersirat begi orang hladura, dengan-mesz
gunakan bahasa Madura : d

"Otang obeng kodu e bejar obang jugan, otang dheare
bejar dhare, otang nyaba bejar nyeba, ban badha pole pre-

basan Madura se ampon mesyhur, e tembang pote mata lebbi
becce' pote .ciang'". ,

Artinya: o
"Huteng uang harus bayar uang juge, huteng darah
bayar darah, huteng nyawa bayar nyawa, den ada pepateh

Madura yang terkenal, lebih baik mati dari pada hidup me-
nenggung rase maelu'. 1

lMat Neki, Wawancara, (Labang, tanggal, 23 Septem-.
ber 1988).
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Ungképah tersebut merupaken ungkepan dendam yang
tek habis-habis atau tak berkesudahan turun menurun
yakni mati satu muncul yang lainnya terus demikian.

Delam hal ini buken masaleh dendam saja y & n g
depat menimbulkan carok, nemun masih sering dijumpai ma-
galah kehormatan keluarga dan harge diri, gsebagalmanea
contoh kasus carok di Kecematan Konang, sebagaimana di-

bawah ini

"Perdakwa telah sengejea membacok orang yang ber-
pneme Zehri, scbab-gebabnya terdakwe telah melihat ibu-
nya dipukul dengan sandal oleh Zedri, karena terdakwa
peserta keluarganye merasa dihina, meke untuk membela ke
hormetan ibunye terdekwa lengsung mengambil clurit daril
dalam rumehnya kemudian langsung dibacokkan pade Zehri
sehingga mengalami luka berat". 2

Selain kasus di atas maselah tersinggung juge da-
pat menimbulkan carok, sebageimana terjadi di Kecamaten
Kwanyar pada bulan Juli tehun 1988, hal sebagaimena yang
diberitakan surat kabar Jawa Pos; sebagéi berikut

"Mathari den tujuh muridnye mendaetengi rumah lat-
muji untuk menantang cearok, kemudian Matmujil melaporkan
Mathari, pimpinan pencak silat pendopo limo, Kepolisian
Kwanyar. Sehingga liathari beserta tiga rekannye ditahan
gelema enam bulan dan keluar pade Idul Fitri, kemudian
mereke bertemu di cese Pesanggrehan sekitar jam 08.00Wib
sehingga keduanye rang sama-sama pendekar silat itu,ter-

jadi perkelehiar » 1g sangat seru, dan diduge Leduanye
sama-sama memba . .awan, sehingga llathari mende » ta cu-
kup parah °° . .ala, leher, punggung dan tzagannya,
akhirnys m=z:i... ¢ ' dunia. Sedangkan liatmuji dibewe ke~

rumeh sakit dr. so2tomo Surabaya'. 3

Bertitik tolak deri uraien di atas,dapatlah di-
ketahul lebih dekat bahwa carok bagl mesyarakat  Madura
adalah suatu perbuatan atau tindakan untuk menyelesaiken

2Arsip PN. Bangkalan, Cataten Kasus Carok,( Bang-
kelen, No. 159/P1DS/'85, Rabu tanggal 18-9-1987.

3. Berita, Jawa Pos, (Surabaya, Jawa Pos, tanggel
17 - Juli - 1988), p. 2.




Ky
o
S

%
:

1

K
.
e
<4
v
Hl
|

oI

~

masalah yang terjadi pada dirinya maupun keluarganya.
Yekni 56% para responden menjaweb nya geperti pada te-
bel dibawah ini :

TABEL 1
TENTANG MELAKUKAN CAROK MERUPAKAN PENYELESAIAN
MASALAH DI MADURA

No. Alternatif Jawaban Jumlah ] Prosentasi
1. Y a 56 56 %
2. Tidak 25 25 %
3. Tideh tahu 19 1 19 %
! Jumlah ' 100 100 %

Delem suatu tradisi etau kebiasesan kelompok atau
masyarakat tentu ada asal-usulnye ateu sejarahnya. H a 1
ini termasuk masalah melakukan perbuatan carok di Madura
gsebagaimans hasil informan mengatakan

"Carok itu perteme keli di Madura, sejak penjajeh
an Belanda yang dikarenekan masaleh politik beleka, ya-
itu penjajah Belanda yang sering mengadu domba antara
kelompok yang satu dengan kelompok lainnye &atau seorang
dengan orang lain, demi kepentingan sendiri.Kejadiaen ini
oleh orang Madura dilakuken sampal sekarang,yang diang-
gap suatu cara untuk menyelesaikan masalah dan apalagi

orang Madura wateknya keras dan mudeh tersinggung". 4

Carok bagi masyqrakat Medura, memang banyak tidak
tahu tentang asal-usul atau sejearahnya carok itu sendi-

‘ri, hal ini sebagaimana tabel dibawah ini :

4R. Moh. Rustam, Wawancara, (Kwanyar, Jum'at .
Tanggal 30 September 1988). :
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TABEL 1II
TENTANG PENGETAHUAN SEJARAH CAROK DI WADURA

No. | Alternatif Jawaban ] Jumlah Prosentasi
1.1 T a nh u 11 11 %
2. Tidak tahu 64 64 %

3. Taghu sedikit-sedikit 25 25 %
Jumlah 100 100 %

Setiap ofang tentu mempunyei pendapat yang ber-
beda diantara'yang satu dengan yang lain, demikian juga
masyaraket Bangkalan Madura tentu mempunyei nilai d a n
pandangan yeng berbeda tentang carok sebagaimane respon-
den, hal ini tergantung pada persoalannya serta pengala-
mannya den tingkat pendidikan. Jika menyungkut masga -
lah kehormataen atau hearga diri, hal ini mempunysai
nilei yang berbeda dengan masalah yang lain.

Jadi carok itu dapat dipandang dari segi perso-
alannya, maksudnya carok 1tu mempunyal arti yang logis
apabila persoalannye menyangkut penyimpangan tingkeh la-
ku misel menodal kehormatan keluarga, menjatuhken marta-
bat, hal ini bagi masyarakat Madura carok mempunyai ar-
ti yang wajar, lain helnye dengan melekukan carok yang
dikarenakan hutang piutang,,heWAn peliharaannyas terlepes
den meken tensmen milik orang lain, make bile hal ini me
lakukan carok nileinya rugi bagi masyearakat Bangkalan
Madura, dalam erti melsaskukan carok tidak wajar untuk .di-
lakukan. ‘

Untuk mengetahui nilai baik dan buruknya melaku-
kan cerok, menurut pandangan masyarakat Bangkalan Nadu-.
ra, dapatlah dilihat pada tabel dibaweh ini
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TABEL IT1
TENTANG PANDANGAN MASYARAKAT BANGKALAN
DALAM MELAKUKAN CAROK

No. Alternatif Jawaban Junlah Prosentasi
1. Be ik 17 17 %
2. Jelek 51 51 %
3. Biasa-biasa saja 32 32 %
! Jumlah 100 \ 100 %

1

Didalam hukum Islam carok termasuk kategori dosa
pesar dan dose tersebut dapat diampuni oleh Allah bila
perteubat dengan sungguh-sungguh (taubaten nashuha)yakni
pembunuhan seceme menusia baik muslim maupun non muslim

atas dorongan hawa nafsunya.

Masyaraket Bahgkalan yang mayoritas, bahken mut-
lak memeluk agama Islem, namun nempaknya masih sering
terjadi carok, padahal dalam hukum pidana Islam maupun
hukum pidane positif, kejehatan dan kekerasan berbentuk
pembunuhan atau carok sudah jelas dilarang untuk meleku-
kan. Akan tetapi masyarakat Bangkalan yang dikenal de-
ngan fenatik terhadap agema Islan, masih juge melakukean-
nya, yang dikarenakan harge dirli atau kehormatan keluar-
ganya dinodai oleh orang lain, maka untuk mengemabalikan
kehormaten tersebut dengan menebusnya atau melakukan
carok. Hal ini sebagaimanea persepsi orang Madura, carok
itu ada yang boleh ada yang tidak boleh,sebagaimena in-
forman yang menjadi responden dengan ungkapan bahasa la-
dura :

"A carok neka olle tape kodu tao kennenganna, om-
pama epon rejina e pondut oreng, ben keluarga e pamalo e
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ada'na oreng bannya', aneka olle a carok, tape mon masa-
lah se kene' ta' kengen a carok sebab rugi umpamaepon
masalah otang obang otaba agabay rosagga roma tanggana
oren laen, a neka ta' olle a carok, sebab ampon sala". 5

Artinya:

"Melakukan carok itu boleh tapi harus tahu tem-
patnya misalnya istrinye diambil orang, dan keluarganya
dibuat malu didepan orang banyak, tapi masalah yang ke-
cil tidek boleh melsaskukan carok misalnya masalah hutang
uang atau membuat rusaknya rumeh tangga orang lain, se-
bab sudah salah'.

Berangkat dari persoalan di atas, timbullah suatu
pertanyaan bolehkah orang melakukan carok menurut hukum
pidana Islam maupun hukum pidana positif, apebile marta-
bat, harga diri dan martabat keluarge dinodai oleh orang
lain. Untuk mengetahui masalah tersebut, meka perlulah

‘menyimek jawaban responden yang terdepat peda tabel di
bawah ini

TABEL IV
TENTANG BOLEHKAHK ORANG MELAKUKAN CAROK
MENURUT HUKUM ISLAM MAUPUN HUKUM PIDANA

No. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentasi
1. Boleh 8 8 %
2. Tidek boleh 63 63 %
< 3. Tidak tahu ) 29 29 %
! Jumlah 100 100 %

Melihat dari jawaban dari responden yang tertera
pada tabel IV, 63% mengatakan tidak boleh, dan 8% yahg

5Moh Sepan, Wawancera, (Modong, Kamis, tanggal
6 Oktober 1988).
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berpendapat:boleh serta 29% yang mengatakan tidak tahu
dalem melakukan carok. Akan .. tetapi bila eda  orang
yang melanggar peraturan baik tertulis maupun tidek ter-
tulis dimensa peraturan tersebut harus dipatuhi, bila ti-
daka akan terjadi carok, seperti menggannguu istri orang

laein atau menjatuhkan harge diri orang lain di depan
umum, hal ini mengundang beshaya terhadep yang mengganggu
yakni akan menimbulkan carok. Sebab hal ini dianggap

penghinaan menurut anggapan orang Madura, sepertl ungka-~
pan informan dengen bahasga Medura

"Keula araji se makaebin pangolo, ban e gaksge'e
oreng bannya' serta kalaban atoran se e ator otaba padha
bi' tontonan agama ban raji paneka mastekana reng la-
ke' ban katoju'anna bun-embunan, pasera se lanyala kare-

ji kaula ageduan arte marosek agama ban neddek s era
kaula'.

Artinya:

"Saye kawin di aqad nikahkan oleh penghulu, dan
disaksikan oleh orang banysk serta mengikuti atau meme-
nuhi aturan-aturan agama, dan istri itu permata bagi
georang laki-laki dan tempatnya diatas ubun-ubun,b a g i
siapa menganggu istri saya mempunyal arti menghina aga-
ma dan menginjak-injek kepala saya". 6

Bertitik tolak dari uraian atau pandangan masya-
raket Bangkalan Madura tersebut, melakukan carok seakan-
akan merupekan kebilasaan atau tradisi bahkan menjadi ke-
harusan bagi orang Madura, epabila sudeh menyangkut is-
tri diganggu orang lain serta keluarga dibuat malu oleh
orang lain dimuka umum. Untuk mengetehui lebih jauh pan-

dangan tersebut dapeatlah dilihat pada tabel dibawah ini:

6Mudakkir, Wawancara, (Koneng, Selasa, tanggal ,
9 Oktober 1988).
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TABEL \
TENTANG MELAKUKAN CAROK ITU MERUPAKAN WATAK
ATAU TRADISI BAGI ORANG MADURA

No. Alternatif Jawaban Jumlah - Prosentasi
1. Y a 51 51 %
2. T i 4 ak 22 22 %
3. Tidak tahu 27 27 %
Jumlah 100 100 %

Carok merupakan suatu perbuatan kriminelitas yang
sering dilakukan oleh kalangan masyarakat Madura, dimana
dalam pengekuan responden hanyalah terbatas atau dengan
ungkapan bahasa Medureanys '"orang blater" saja, maksudnya
tidak semua orang setuju melakukan carok sebagai jalan
keluar dalam menghedapi permasalahan yang dihadapi, beh-
kan ada yang menghindar dari'adanya carok, sebab gse-
tiap manusia mempunyai cara yang berbeda. Semacam ini
tercantum kepada cara ateu tingkat berfikir den lingku-
ngannye.

Jadi yang dimaksud dengan orang tertentu s a j a
vang melakukan carok adalah orang berbeda dalam lingku-
ngan dan taraf pendidikennya. Untuk lebih jelasnya deapat
dilihat dari jawaban responden pade tebel dibawah ini

TABEL VI ‘
TENTANG CAROK TERJADI PADA ORANG TERTENTU

No. Alternatif Jawaban Jumlsh - Prosentasiz
1. Y a 56 56 %
2. Tidak ] 33 33 %
3. Tidak tahu 11 11 %
Jumlah 100 100 %
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— Delam melakukan perbuatan kriminalitaes seperti ca--
rok, ade persiapan-persiapan sebelum melakukan sebagaima
na pengekuan orang Madura melakukan carok tanpa ade per-
siapen terlebih dehulu berarti ekan mati koyol atau de-
ngan istilah bsahasa Madurénya fzgjﬁgg_xggg" artinya me-
nyerahkan nyawe. Persiapan yang dilakuken bagi masyara-
kat Medura antara lain jasmani dengan belajar silat, ro-
heni dengan berguru kekebalan dan senjata tajan y a n g
akan dipergunakan.

Untuk mengetahui lebih jelas dalam masyarakat Ma-
dure dalem melekuken carok itu, ada persiapan gebelum-
nya, make dari ifu dapat dilihat dari jawaban responden
dalem tabel dibawah ini

TABETL VIT
TENTANG BENARKAH ORANG YANG MELAKUKAN CAROK
ADA PERSTAPAN TERLEBIH DAHULU

.

No. Alternatif'xjawaban ‘ Jumlah Prosentagi
1. A d a 57 - 57 %
2. Tidaek ada 11 11 4%
3. Biesa-biasa saja 32 32 %
J u mlah 100 100 %

Melihat dari tabel VII tersebut di atas, bahwa ma-
syarakat Bangkalan Madura dalam melakukan carok ada per-
siapan, dalam hal ini tentu dengan per81apan alat untuk
membunuh seperti plurit pisau, dengan anggapan agar si
musuh cepat lenyap dari panag;éan mereka, meka dari 1tu

sangat perlu diketehui jawaban responden sebagaimana ta-
bel dibawah ini
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TABEL VIII
TENTANG ALAT YANG DIPERGUNAKAN DATLAMNM
MELAKUKAN CAROK

No. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentasi
1. Clurit (arek) 62 62 %
2. Pisau (todhik) 26 26 %
3. Kris (kerres) 12 12 %
Jumlah 100 100 %

Situagi dan kondisi masyarakat Bangkalan

ll

Letak geografis.

Kabupaten Bangkelan adalah merubakan sebuah
deerah tingkat 1I, yang berada . di pulau Madurs
sedangkan Madura edaleh pulau yang berada di wila-
yah propinsi fingk&t 1 Jawa Timur. Kabupaten ini
meliputi 18 (delapan belas)‘kecamatan antara lain
sebagai berikut, Kecamatan Bean: kalan,Kecamatan So-
cah, Kecamatan Burneh, Kecamat: Kamal, Kecamatan
Geger, Kecamatan Klampis, Kecam: =2a Sepulu, Keca-
metan Tanjung Bumi, Kecamaten Ko. -,Kecamatan Kwa-
nyar, Kecamatan .abang, Kecamata: Tanah llerah, Ke-
camatan Trageh, Kzcamatan Blega, ..¢ccamatan Koneng,
dan Kecamatan Galis.7 -

Sedangkan yang n :njadi sampl~ dalem pemba-
hasan (penelitian) mengumbil 5 (lime) kecamatan
yang ada di Kabupaten B.ngkalan yaitu Kecamatan
Labang, Kecamatan Kwany ., Kecamatan iodong, Kéca-

"Dokumen, Kentor Sosial r litik, (Bengkalasn, Se-
nin tanggal 26 Septem%er 1988). ,




matan Socah dan Kecametan Konang.

a). Keadaan kecamatan samplé penelitian.
1. Kecamatan Labang.

Kecamatan Labang adaleh kecematan yang
berada di wilayah Kabupaten Bangkalan. Keca-
matan ini letaknya sebelah timur kecamatan
Kemal dan Batuporon yekni tempat pemustan dan
penyimpanan peluru dan nukler + 10 Km dari
pelabuhen Kamal dan kecamatan ini tidak ada
kesulitan dalam trensportasi namun Jjaelannya
agak menanjak naik turun cukup membahayakan
bagi kendaraan yang agak besar seperti Truk
yang mengangkut barang yang berat atau keada-
an yeang terlalu padat penumpangnya.

Kecamatan Labang ini terbagi menjedi
13 (tiga belas) desa, yaitu :
Desa Sukolilo Timur.
b. Dese Sukolilo Rarat.

o]

Desa Jukong.

Desa Pampong.

- R - - e in
~
L

Decsa Labang.
O

Desa Kesek.

PSPPI

Desa Beringin.
. Desa Be'engas.
Desa Bunajih.
Desa Sendang Dajah.
. Desa Sendang Lao'.

ol e e
O = M - B S )

Desa Petapan.
8

3

Dessa iforkepek.

8Arsip, Laporan ilutagi Penduduk Kecamaten Labang,
( Labang, Rabu, tanggal 28 September 19887,




70

Wilayah kecamatan ini,keseluruhannya
terdiri dari tanah ditempati bangunan ateau
rumeh, dan pertenian selues 4985.857 He.Ke-
cematan ini mempunyal jarang penduduk yang
berada dipedalemen, tetapi ada yang  padat
penduduknya yang deket dengan kote keceme-
tan dengen jumlah penduduk seluruhnya 27.
136 (dua puluh tujuh ribu seratus tiga pu-
luh enam) jiwa. Untuk lebih jelasnya depat
dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL IX
TENTANG JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN LABANG
PADA TAHUN 1984 s/d 1988

'No. | Tahun Jenis Kelamin Jumlah
' Laki-Leki | . Wanita
1. 1984 12.617 | 14.302 26.819
2. 1985 12.762 14.205 26.967
3. 1986 12.783 14.275 26.998
4. 1987 12.793 14.316 27.109
5. 1988 11.896 15.240 57.196. 1P

o

2. Kecamatan Kwanyear.

Kecamatan Kwanyar .adalah kecamaten yang
termasuk kewedanan atau pembantu Bupati, yang
ada pade Kabupaten -Bangkalan. Kecamatan i n i~
terletak sebelah timur dari kecamatan Kamal
atau pelebuhan Kamal + 19 Km atau sebelah ti;

9Tpid, .
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mur Kecamaten Labang + 9 Km, dalem transpor-
tagi tidek kesulitan untuk ditempuh dengan'ken—
darsan jenis apapun yang dipergunakan.

Kecematen ini terbagi menjedi 16 d e s a
yaitu :

a. Desa Pesanggrahan.
b. Desa Kwanyar Barat.
c. Desa Ketetang.

d. Desa Dlemer.

e. Desa Morombuh.
Desa Tebul.

Desa Karang Anyer.

[

Desa Janteh.

.

Desa Sumur Kuning.
Desa Poran.

Desa Kangentang.
Desa Batah Barat.
Dese Bateah Timur.
Deéa Pandanan. -

Desa Gunung Sering.
10

o oS 5 B K o B Bl

Desa Duwek Buter.

Wilayah kecamatan ini keseluruhannya ter-
diri dari tanah yang ditempati bangunan atau
rumah dan juge dipergunaken pertanian, seluas
5773,675 Ha, wilayaeh ini berjauhan penduduk de-
ganya, dan penduduknya‘banyak yang bekerja men-
jadi petani, serta ada juge bekerje jadi nelayan
karena dekat dengan laut dan ada jugae yang kerja
ulek elik yeitu pedagang ke Surabaya atau me-
ranteu sebagai jalan mencari nafkah sehari-hari-

loDokumen, Kantor Kecamatan Kwanyar, (Kwanyar, Jum-"
'at, tanggal 30 September 1988).
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nya.

Untuk lebih jelasnye mengenai kependu-
duken di Kecamatan Kwanyar dapatlah dilihat
pada tabel berikut

TABEL X
TENTANG JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN KWANYAR
PADA TAHUN 1984 s/d 1988

No. Tahun Jenis Kelamin 1 Jumleah
Taki-laki Wenite
1. | 1984 16.017 17.988 34.005
o. | 1985 16.015 17-999 34.014
3. | 1986 15.943 17.968 33.911
4. | 1987 17.916 17.939 - | 33.855
5. | 1988 15.890 17.926 27.766 1+t

3. Kecamatan Modung.

Kecamaten Modung edalah suatu kecamat-
an yang berada di lingkungan Kabupaten Beng-
kalan. Kecamatan ini dapat ditempuh dengan me
lalui dua arah, yaitu dapat lewat Kecamatan
Kwanyar ke timur + 25 Km dan dapat lewat dari
Kecamatan Blega ke selatan + 15 Km, untuk
menempuh ke Kecamatan Modung transportasi tak
si agak sulit dikarenakan jarangnya m o b i 1
taksi yang melaluinye.

Kecamatan ini terbegi menjadi 18 (. de-
lapan belas) desa yaitu :

llArsip, Laporan Mutasi Penduduk Kecamatan  Kwa-

nyar, (Kwanyar, Jum'at, tangggl 30 September 1988).
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a. Desa Pteraman.

b. Desa Paeng.

¢c. Desa Kolla.

d. Desa Pakong.

e. Desa Neroh.

f. Desa Langpanggang.
g. Desa Patenteng.

h. Desa Srabi Barat.
i. Desa Srabi Timur.
J. Desa Pangpajung.
k. Desa Karang Anyer.
1. Desa Alas Kokon.
m. Desa Pakong.

n. Desa Gelisgis.

u. Desa Brakas Djaja.
p. Desa Modung.

w. Desa Suwaan.

q. Desa Mang'an;lQ:

Wilayah kecamaten ini, terdiri dari ta-
nah yang ditempati bangunan atau rumah d an
untuk pertanian. Penduduk kecamaten ini keba-
nyekan masyarakatnya menjadi petani sebagail
sumber mate pencarian, sedangkan ciri-ciri da-
ri wilayshnya agak berjauhan dengan kota keca-
matan. Kecamatan ini kelau dilihat dari barat
atau Kecamaten Kamal paling timur, namun kalau
dilihat dari-Kecematan Blega paling selatan
dan juga perbatasan dengan Kecamatan Kedung-
dung Kabupaten Sempang, sehingge = transportasgi
nye agek kesulitan, akan tetapi dalam perkomu-

l2Dokumen, Kecamatan Modung, (Modung,‘Rabu, tang- -
gal 5 Oktober 1988). ‘
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nikasi agek tidak kesuliten sebab di Kantor Ke
camatan dilehgkapi dengan alet komunikasi ya-
itu ORARI (Organisesi Redio Amater  Republik
Indonesia) yakni alat komunikesi 2 (dua) meter
band, dimana selalu memancar pada frequwensi
14.7550 MH den frequwensi 14.4960 MH baik ma-
lem maupun pagi hari dan siang hari.

Untuk lebih jelasnya mengenal jumléh i
penduduk di Kecamaten Modung tersebut,dapatlah
dilihat pada tabel berikut

TABETL XI
TENTANG JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN MODUNG
PADA TAHUN 1984 s/d 1988

No Tahun | Jenis Kelamin Jumlah
{1 Leki-Laki | Wenite
1. 1984 |- 17.955. 20.319 38.274
2. 1985 17.864 " 20.299 38.163
3. 1986 17.770 20.250 38.020
4. 1987 . 17.806 20.285 38.091
5. | 1988 17.874 | 20.343 | 37.653 .%°
4, Xecamatan Socah.
Kecamatan Socah terletek ditengah - te-
ngah entara Kecamatan Kemal dan - Kecamatan

Bengkelan, kecamatan ini tidak jauh dengan ko
te Kabupaten Bangkaelan + 8 Km, den tidek su-
1it untuk menuju kecematan, yakni daepat dile-
wati dengan jenis kendaraan apapun baik umum

lBArsip, Leporan Mutasi Penduduk Kecamatan lModung,

( Modung, Rebu, tanggal 5 Oktober 1988 ).
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:maupun pribadi sebagai sasaran  transportasi
melalui darat. Disamping kecamatan ini terme-
suk salah satu kecematan teladan yang berada

di Kabupaten Bangkalan.l4

Wilayah kecamaten ini juga sudah maju
dalem bidang pertanian dan juga dalam bidang
pendidikan, hal inil dikarenakan sarananya su-
dah cukup memadai dari tingkat taman kanak
kanak, sekolah dasar, sekolah menengah perta-
mg, dan sekolah menengah atas negeri maupun
swastae serta dekat dengan Unibang ( Universi-.
ta§ Bangkalan ) Madura.

Kecamatan Socah ini, terbagi menjedi
1) desa yaitu :

o - &a. Desa Sanggra Agung.

?;‘ b. Desa Parseh. ’

ﬁ c. Desa Bile Porah.

3 d. Dese. Jaddih.
e. Dega Buhel.

] . Dese Keleyan.

E;? g. Desa Socah.

h. Desa Punganyar.

i. Desa Dshirin.

J. Desa Peteanam.

k. Desa Pernajuh‘l5

Wilayah kecematan ini secafa keselu~
ruhen terdiri dari teneh yeng ditempati  ba-
ngunen atau perumahan dan pertanian atau te-
gal seluas 5383,992 Ha,. Wilayah ini  mempu-

iy l4Dokumen, Kantor PKK, (Bangkelan, Selasa, tang-,
gal 27 September 1988). ‘

15Dokumen, Kecamatanr Socah, (Socah, Selasa, tang-
gal 11 Oktober 1983).
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nyeieciri-ciri jarang perumehen anta satu de-
ngen yang lainnya, namun ada juga perumahan
yaeng dekat sehingge padat penduduknya y & k ni
yang berada: disekitarnya kota kecamatan. Jum-
lah penduddk seluruhnys mencapai 38.184 jiwe ,
untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat pa-
da tabel dibawah ini

T ABEL XII
TENTANG JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN SOCAH
PADA TAHUN 1984 s/d 1988

4

No. Tahun Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Leaki Wanita
s 1984 19.097 21.889 40. 286
2. | 1985 | 19.158 21.938 | 41.096
3. 1986 19.611° { 22.673 42.284
4. 1987 - 19.613 | 22.678 42.291
5. | 1988 {- 19.541 § 22.645 38.184 .19

5. Kecamatan Konang.

Kecamatan Konang adelah merupakan sa-

lah setu nema kecamatan yang bertda diwilayah
Kabupaten Bangkalen, yang letaknya sekitar
+ 50 Km dari Bangkalan ke arah timur yakni
perbatasan Kabupatéh Sempang. Kecamatan i n 1
tidek kesulitan apabile menuju ke kota Konang
yekni dapat dilewati oleh kendaraan umum de-
ngan jenis apapun sebagai sarana transporta-

' l6Arsip, Laporan Mutesi Penduduk Kecamatan Konang\

(Koneng, Selasa, tanggal 1 Nopember 1983).
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si dearat apa saja, namun kendaraan taksi ja-
rang sekalli lewat sebab sepinya penumpang ,
sehingga agak kesulitan berkomunikasi,a k a n
tetapi di kantor kecamatan dilengkapi dengen
alat komunikagi yaitu ORARI jenis dua  meter
band, dimana selalu memancar dan setanbay
pada frequwensi 14.7550 MH malem maupun pagi.

Kecamatan ini fterbagi menjadi 12 desa
yaitu

o

Desa Konang.

Desa Bendung.
Dasa Pakis.

Desa Duren Timur.
Desa Duren Barat.
Desa Kaningarah.

Dega Bato Koban.
Desa Cang Kareman:

.

Desa Sambijan.
Desa Genting.

N H DR OO0 T

.

Desa Campor.
17

;_J

Desa Sen Asen.

Luas wilayah Kecamatan Konang keselu-
ruhannya terdiri dari tanah yang ditempati ba
ngunan atau rumeh dan pertenian, seluas 8113,
286 Ha, dan mempunyai ciri-ciri pehduduknya
yang jarang antar rumah yang satu dengan ru-
meh lainnya, namun ada yang padat penduduknye
dan berdekatan rumeh penduduk yang satu de-
ngan lainnya yeaitu yang berdekatan dengen ko-
ta kecamatan, dengan jumlah penduduknya 32.

17Dokumen, Kecamatan Konang, (Konang,Selasa,tang-
gal 1 Nopember 1988). .
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120 Jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dili-
hat pada tabel sebagai berikut dibawah ini

TABEL XIII
TENTANG JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN KONANG
- PADA TAHUN 1984 s/d 1988

No. Tahun Jenis Kelamin f Jundah .
Laki-Laki Wanita
1. 1984 15.159 16.877 32.038
2. 1985 15.163 16.886 32.049
3. 1986 15.193 16.913 32.106
4. 1987 15.187 16.918 32.105
5. 1988 15. 201 "16.919 32.120. 18

Sumber Penghidupean.

Mata pencahariean atad‘sdmbef penghidupan ma-
syarakat Bangkalen yang pokok adaleh pertanian, hal
ini merupakan penghidupan yang dominan berasal dari
pertanian baik sebagai petani yang memilki sawah
gBu kebun sendiri maupun menjadi buruh petani. sSe-
dangken kerja lain jug& ada seperti merantau ke dea-
ereh lain untuk berdagang ateu menjadi buruh. Hel
ini untuk lebih jelasnya dapat dilihat pade tabel
yang penulis buat persample dalam penelitian diba-
wah ini ' :

TABEL XIV
TENTANG MATA PENCARTAN MASYARAKAT
BANGKALAN MADURA '

18, rgip, Loc.Cit,.
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Ilata | Kecamatan
Pencarian |Labang|Kwanyar|[Modung[Soceh[Konang Jumlah
Petani 9.663 8.926]| 9.291|18352| 8.843 55.075
Buruh Tani| 2.528 680(11.236| 9250| 9.731| 33.425
Pegawai 337 384 472 893 291 2.377
. {Nelayan 1.221) 2.700 901 2115] - Ofs-- 6.126
Pedagang 216/ -~ 680 1.513] 2332 1.461] 6.202
Tukang 1.364 1.3001 5.383 211| 1.206 9. 464
Lain-lain {11.867| 13.096| 9.668 503110.588 50.250

umlah 27.196| 27.766|37.653| 38184 32.120> 162.919

Berdasarkan tabel di atas, bahwa mata pen-
carian masyarekat Bangkalen ladura yang berasal da-
ri kecamatan yang menjadi sample dalam penelitian,
sumber penghesilan masyarsket Bangksalan sebagai
sumber penghidupan petani mencapai 33 87-, dan buruh
tani mencapal 20,5%, dan pegawai mencapal 1,4%, dan
nelayan mencapai 3,7%, dan pedagang mencepai 3,8%,

" dan tukang mencapai 5,8%, sedangkan lein-lain men-
capei 30,8%.

Pera petani selein menghasilkan produksi
peretnian pedi juga tanaman yang berupa Jagung, ca-
be, xaceng, kelapa sudah dianggep cukup dalam meme-
nuhi kebutuhan sehari-heri, sedangkan untuk mencari
pekerjaan di kota kebanyaekan merasakan kesulitan,
sebab hasilnye tidek menentu, juga keahlian mereka
tidak punya,.

Tingkat Pendidiken.

Tingkat pendidiken pada masyarakat Bangkalan

19Arsip., Loc.Cit, (Masing-masing semple).
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A

‘Madura yang terdapat dalam sample baik pendidikan
umum maupun pendidikan agama yang merupakan pendi-
dikan formal di lima kecamatan yang menjadi sample
delam penelitian kiranya dapat dilihat pada tabel
agar lebih jelas, sebagai berikut dibawah ini

TABEL XV
TENTANG PENDIDIKAN MASYARAKAT BANGKALAN
DILIMA KECAMATAN SAMPLE PENELITIAN

1No Tingksat Kecamatan

Pendidiken |Labang]Kwanyer {Modung|Socah|Konang Jumlah
l:|Belum Seko-

lah 9.794| 8.002| 9.875[/16834| 7.439] 50.944
2. |Tidak Seko-

lah 15.587| 8.052|15.433[19663|17.455| 76.290
3. |Tamat SD 1.766| 10.426| 9.254| 1365 3.590| 26.401
4.|Temat SLTP 635 700| 1.845( 170| 3.560 6.910
5. |Temat SLIA 286 554| 1.240| 135 68 2.283
6. |Perguruan

Tingei 28 32 6 17 8 91
Jumlah {27.196] 27.766|37,653|38184(32.150| 162.91

Berdasarkan tabel di etas maekea depatlah d4i -
simpulkan behwa sebanyak 31,27% penduduk dilima ke-
camatan yang menjadi sampie penelitian belum sgeko-
lah, oscdaengkan yang tidak sekolah 46,82, Adapun
yang mumpu menamatken sekolah dagar sampail ke atas
sebanyek 21,90%. ]

Dengan demikian nampaknys lebih jelas bahwa

Ibid,.
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~5; pendudulr Bangkalan pendidikannya relatif rendah,

'é N hal ini dikarenakan sarane pendidikan rclatif se-
dikit bile dibandingkan dengan daereh lain y a n g
berada di kota terutama di pulau Jawa.

'g Meskipun sarana pendidikan telesh ada, namun
] relatif rendah yang memasuki sekoleh yang tersedia
% lima kecamatan yeng menjedi semple yaitu dari ting
kat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Peratama |,

dan Sekolah Ménengah Atas yang berada di Kecamatan

é
?

Labang, hal ini dikarenskan dorongan sensk keluar-
ge bahkan orang tuanya sendiri, bahkan dengan ung-

kapan yang tidak baik dengan menggunaken bahasa Ma
dura "Kekemma'a sakola ta' kera daddi apa-apa ,
tadak caretanna anskna oreng tane daddi ponggabah"
3 artinya: "Mau kemana gekolah tidak mungkin Jjedi
apa-ape, tidek ada ceritanya anaknya orang tani
menjadi pegawai.2l Disamping itu karena ekonomi-
nye lemah.

Lo

C. Sebeb-sebab timbulnya carok

Dalem kehidupan masyarakat Bangkalan Madura tentu
ade pantangan yang harus ditinggalkan, yaitu penyimpang-
an-penyimpangan terhadap kaidah-kaidah yeng telah berla-
ku baik tertulis maupun tidak tertulis, bila hal i n i
1 dilanggar ekan terjadi suatu perkelahian yang mengekibat
’1 kan melayangnya nyawa seseoreng itu yang dikenal dengan
‘ gebutan "carok", carok dalem kalangan masgyarakat Madura
fi terwujud apebilae seseorang atau kelompok menodai- kehor-
: matan keluarga orang lain atau menjatuhkan martabat se-
} seorang yang menimbulken rasa malu dan tersinggung hal

o)
‘lKholil, Wawancara, (Kwanyar, Kemis, tanggal 29
September 1988).
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ini biasanya dikarenaken seorang perempuan atau isteri
atau keluarga bila dinodai oleh orang lain, menurutaeng
Madura dianggap suatu penghinsan yang luar biasa atau
berat sehingga tidak bisa diselesaikan dengan bentuk apa
pun kecuali dengan jalan carok untuk mengembalikan rasa
malu, martabat dan harga diri dipeandangan masyarakat lu-~
as.

Sebah-sebab yang dapat menimbulkan carok bagi ke-
banyekan masyarakat Madura yang menonjol adalsh masalah™™™
kehormaten keluarge, dan masalah martabat atau harga di-
ri, melalui kenyatsan yang ada ateu yang sering terjadi
di masyerakat Madura. Untuk itu lebih jelasnya lihat pa-
da taebel jaweban dari responden yang tertulis di baweh

ini
TA BEL XVI
TENTANG SEBAB-SEBAB YAWNG DAPAT
MENIMBULKAN CAROK
I No. Alternatif Jawabean Jumlah Prosentasi
; 1. liasaleh Kehormatan Ke-
luarga 53 53 %
2. | Martebat/Harga dirl 24 24 %
_g 3. Mengambil mate pencari-
i an (mencuri) _ 9 9 %
! 4, Dendan E 14 14 %
.
3
j Jumlah . ‘. 100 100 %
3 Untulc mengetahuil tingket kemarshan seorang mémang

sulit untuk diukur, bila di ukur dengen barometer yang
disebut rasio dan secara naluri manusia yang mempunyai
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sifat marah bila dihina oleh orang lain dan rasa malu&-
pat menjadi suatu perbuaten yang berbentuk kekerasan

yang mengakibatkah matinya seseorang karena carok, sebab
.edanya masalah dan peragsean malu yang ditimbulkan - orang
lain sehingga nama beik tercemar yang mengakibatkan ke-
luarganya ikut manenggung rasa malu yang pada ekhirnya
ekan mendorong untuk mengembalikan citra itu yang telah
dicemarkan oleh orang lain.

Masalah-masalah tersebut nampaknya dapat sebagai
‘suatu motifasi untuk melakukan kekerasan yang berbentuk
cerok bile terjadi di suku Madﬁra. Dalam hal ini tidak
terlepas dari dorongan lingkungen keluarga atau sangat
malu terhadap masyarakat sekitarnya atau lingkungan so-
slal dan boleh jadl karena sangat jengkelnya terhadep se
seorang.

liotifasi yang menonjol dalem melakukan carok da-
. patlah dilihat pada tabel dibawah ini
TABEL XVII
TENTANG MOTIFASI MELAKUKAN CAROK

Ho. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentasi
l. |Karena malu pada masyara-
kat (lingkungan) 35 35 %
2. |Karena didorong sanek ke- .
luarga | 52 52 9%
3. |Karena merasa jengkel 13 13 %
.} Jumlaeah 100 100 %

J
‘D. Sanksi hukum carok

Carok merupakan suatu perbuatan kriminalitas yak-
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ni perbuatah yang berbentuk perkelahian seorang dengan
orang lain atau kelompok dengen kelompok leain yang la-
zimnya didahului dengen suatu perjanjian dan mengguna-—
kan senjata tajam, atau dapat juge diartiken perkelahi--
an yang menggunekan senjata tajam baik bermaksud atau di
rencanakan untuk membunuh, maupun hanya untuk melukai
saja dengan sengaja atau direncanakan sebelumnya. Maka
dari itu carok merupakan perbuatan yang melanggar hukum
pidana Islem maupun hukum pidane positif yang berlaku di
Indonesia sehingga siapa melakukan carok tentu dikenakan
sanksi, dengan- demikian timbullah suatu pertanyaan be-
narkah orang yang melakukan carok dikenakan sanksi, di
Bangksalan Madure agar lebih jelas dapat dilihat jawaban
responden pada tabel dibaweh ini

TABUEL XVIIT
TENTANG ADAKAH SANKSI BAGI ORANG YANG
BERBUAT CAROK D1 BANGKALAN MADURA

No. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentagi
1. A d a - 83 83 %
2. Tidek adsa ‘ 3 3 4%
3. Tidak tahu 14 14 %
Jumlah A 100 100 %

Melihat dari tabel XVII1 di atas, bahwa tiap yang
melakukan carok dikenakan sanksi, dalam hal sgasnksi tentu
banyak maecamnya, sepefti hukuman mati, diyat atau denda
dan hukuman penjara, dengan demikian juga timbul suatu
pertanyaan sanksi apa yang diganjarkan kepada pelaku .ca-
rok, maka dari itu lihat jawaban responden dibawah
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ini

TABETL XIX
. TENTANG SANKSI APA YANG DIGANJARKAN TERHADAP
PELAKU CAROK - DI BANGKALAN

No. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentasi
1. Pidana mati 0 0%
2. Pidana diyat (denda) 7 7T %
3. Pidana penjera 93 93 %
Jumlah 100 100 %

Menyimak dari tabel di atas bahwa sanksi yang di-
berikan adalah pidana penjara yang diterapkan di Indone-
sia, dalam menetapkan sanksi majelis heakim berdasar -
kan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana pada X1X tentang
kejahatan terhadap nyawe, yakni pada pasal 338 dan pasal
340, serta bab XX tentang penganiayasan pada pasal 354
ayat 2, dan pasal 355 ayat 2.

Agar lebih kongkrit tentang ketetapan sanksi pi-
dana penjara yany diberikuan kepada mereka pelaku carok
di Kabupaten Bangkalan Madura, sebab itulah penulis me-
mandang perlu menuangkan keputusen  Pengadilan Negeri
Bangkealean, mengenai keputusan pidana penjara selama 10
tahun bagi pembunuhan yang direncanakan terlebih dahulu,
'5tandml3tamnb%jpmmMansm@Ma.

Pada hari Selasa tanggal 23 Maret 1985 telah ter-
Jadi pembunuhan di Kecamatan liodung Bangkealan, yaitu Pak
Hasan alias Pak Nurani telah membacok Pak Satimah, yang
mengenal anggota badannya sehingga meninggel dunia. Se-

belum kejadian ini terdakwa terlebih dahulu merencana-
kan dan sengaja untuk membunuh yakni dengan cara, sewaktu
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ketemu Pak Satimah terdakwa meminta syarat untuk mengo-
bati orang tuanya terdakwa yang sakit sudah lama, permin
taan terdakwa dilayani oleh korban, korban meracik obag
didalam keamar prakteknya begitu selesal menmbuat dan ke-
luar dari kemar praktek terdakwa membacok dengan senja-
ta tajam berupa clurit, perbuatan terdakwa ini melanggar
{UHP pasal 340 dan pasal 355 ayat 2. Karena perbuatan
itu terdakwa dikenakan sanksi pidana penjara selamna 10
tahun. 22

Adapun keputusan pengadilan terhadep carok genga-
ja untuk menghilangkan nyawe orang lain sevbagai berikut:

Pada hari Senin tanggal 7 Agustus-l987 telah ter-
jedi carok Pak Marwi dengan Pak Ti'in di Kecematan La-
bang Bangkalan, dibagian kepale dengan senjata tajam be-
rupa clurit. Sebab terdakwa membacok korban, palas dendam
Kerene iparnya pernah dibacok oleh si korban, karena
perbuatan itu mengakibatkan meninggal dunia, sehingga
terdakwe dianggap melangger KUHP pasal 338 karena perbu-
atan itu terdakwa dikenukan sanksil pidana penjara selama
5 tahun. 23

Keputusan pengadilan terhadap pelaku carok terha-
dap Moh. Holili karena pembunuhan, kejadian pade h a r i
Minggu tanggal 24 Oktober 1984 di Kecamatan Tanah iersgh
Bangkalan, kejadian ini dikarenakan si korban atau Hosen
sering mempermainkan saudara terdakwa-dan kekak terdakwa
pembunuhen ini terjadi karena si korban datang pada re-
sepsi perkawinan putranya Pak Iiaksum, begitu terdskwa
melihat korban mau pulang dari s resepsi tersebut ber-
Jumpa dengan terdakwa, terdakwa langsung membacoknya de-
ngan senjata tejam berupa clurit sehingga mengenai di-
beberape bagzian tubuh sehingga llosen meninggeal dunia
karena itu terdakwa diancam sebagaimana tercantum pada
KUHP pasal 338 dan pasal 354 ayat 2. Sehingga terdakwa
dikenakan sanksi pidans selama 3 takun. 24

Dari keputusan Pengadilan llegeri tersebut perlu
disimak melalui jawaban responden yang terdepat pada ta-

: 22Ar51p, Kagus Pembunuhan, (Bangkalan,‘PN. No. 7/
PTS PID/B/'85, Tanggal 2 Nopember 1988).

231pid., ( Wo. 48/PTS. PID/B/1987 ).
241pid., ( No. 17/PTS. PID/B/1985 ).
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bel dibaweh ini :

TABEL XX
TPEATANG BERAPA LAMA DIPENJARA BAGL
ORANG YANG MELAKUKAN CAROK

No. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentasi
1. 10 tahun 35 35 %
. 5 tahun 42 42 %
3. 3 tahun 23 23 %

Disamping hukuman penjerea di atas, ada pula vang
dikenskan saenksi denda kepada pelaku carok di Bangkalan
hel ini sebageimana jawaban regponden yang tertera pada
tabel ZX, yakni menjaweb sebanyak T% yang mengataken ada.
Nemun senksi denda ini tideak ada lkeputusan haekim y & Il &

perhak untuk mengadili, dende disini naenya uatuk  nenutup

perkara ataun kasus agol tidalk dikenakan sanlksel pidana

penjara den tidalk diberikan kepada ahli weris si terbu-
’ L"

nab. =7

Didalam sanksi denda, teatu bentuknye ada yenz de-
rupa denda atau uang, sanksi denda yang di masyarakat
Bangkalan berupa uang, agar lebih jelas lihat jawaban
responden dan tabel dibawah ini

TABEL XK
PENTANG JUNLAH SANKSL DENDA YAWG DIBEBANKAN
KEPADA PELAKU CAROK

No. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentesi
1. Rp. 10.000.000,-. 11 11 9
2. Rp. 5.000.000, -. 36 36 %

25penulis, Observasi,(Bangkelan, tenggel 18 io-
pember 1988).
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TABEL  XXI ( sambungan )

“J u m 1 a h 100 100 ¢

E. Usaha-usaha dalam penanggulangennya.

Ugaha yang dilakukan oleh Kepolisian dalam rangka
mengatasi carok antara lain :

a. lemberi peéenyuluhan terhadap warga masyarekat
desa tentang hukum, agar mereka mempunyai ke-
sadaran hukum.

b. Dengan menggalakkan siskamling ( gistem ke-
amarnall lingkungan ) disemua - kampung yang

diikuti oleh anggota Poluoek getempat.

c. liempercepat lejunyce pembangunan dicegala
bidang terutema ekonomi dan pendidikan supa-

ya dapat berkomunikasi dengen masyaraket luar

26

-
2

sehingsa  pemikirannye menjadi luas.

Adapun  useha yang dilakukan Pengadilan Negeri
Bangkalan dalem rangka mengatasi carok ade dua ventulk:

26

Khairul Anwar, Wawancara, (Bangkalan, taesat,Ser-
se Polres, Sabtu 15 Oktober 1938). ‘




89

yaitu diwaktu persidangan dan diluar persidengan, yakni

dengan langkah-langkah sebagai berikut
e. Didalam persidangan. |
f 1. liemberi peringatan kepada terdakwa bahwa yang di-

lakukan itu tidak baik, maka nati sesudah keluar
dari penjara jangen diulangi lagi.

3. Menetapkan sanksi ateu putusan yang berat kepada
terdakwa bila telah terbukti dengan syah dan mem-
punyai kekuataen hukum.

b. Diluat sidang, dengan memberikan penyuluhan hukum,
terutama tentang akibatnya carok dalam pandangan hu-
kum. 26

Sejalan dengan itu langkah-langkah dalam rangka
mengatasi carok yang dilakukan oleh Kejaksaan Hegeri
Bangkalan adalah '

a. Represif, yaitu menuntut kepade terdakwa yang tinggi,
yakni sesuei dengan KUHP yang mengaturnya supaya jera

sehingga dia tidak melakukan lagi dan orang lain agar
takut. , .

b. Preventif, yaitu memberikan penyuluhan hukum kepada
masyarakat luas, ‘agar warge masyarakat mengenalnya ,
mengerti dan menghayati dengan demikian mereka menta-
atinya. 27

Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan oleh ru-
mah tehanan Negera dalam rangke mengatasi carok dengan
jalan mendatangkan pembimbing rohani dari  _Departemen

Agama yaltu dengan bimbingan keagamaan yang berhubungan

dengan tauhid, fiqh, membaca Al-qur'an dan  ilmu taf-

26Pramana, Wawancera, (Bangkalan, PN.Kemis teng-
gel 27 Oktober 1988).

27Wisojo, Wawancara, (Bangkalan, Kajari, Sabtu,
tanggal 26 Nopember 1988).

28)bd. Halim, Wawancera, (Bangkalen, Kuten,Kemis,
tanggal 13 Oktober 19 .
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Adapun usaha yaeng dilakuken dalam rangke mengete-
si carok, di Kecamatah~LaBang yaitu dengan cara menye-
1idiki terlebih dshulu sebab terjadinys sengketa, bila
sudah diketahui sebabanya, diberi pengertian tentang se-
_bab akibatnya baik yang akan menimpa pada dirinya maupun

keluarganye, kemudian yang bersengketa diajak bermusya-
29

warah untuk mengadeken perdamaian dan penyelesaiannya.

Menurut ketua umum lttihadul Huballighin cabang
Bangkalan, dalam mengatasi carok yang baik adaleh :

- Meningkatkan penyuluhan hukum pidana lslam dan hukum
pidana positif supaya mempunyai kesadaran hukum bagi ma-
syarakat, melalul pendidikan formal maupun non formal
yakni dengan membahas secara mendalam tentang tata kehi-
dupan, serta akibatnya bila melanggar (carok) baik ter-
hadap dirinya dan keluarganye serta ancaman Alleh kelak
diakhirat nanti. 30

Sejalan dengan itu, menurut KH. Abd. Aziz Ja'far
berpendapat sebagai berikut

Dalem rangka mengatasi carok dengan jalan mendidik
akhlak yang baik ditanamkan sejak kecil,disemping itu
juga menjelaskan ekibat darl carok yang menjadi sasaran
adalah anaknye dan keluarganya den diberi waktu berfikir
kepada yang bersengketa. 31

Untuk mengatasi carok di Kecamaten Kwanyar, menu-

rut K. Khalik sebagai berikut
1. Para tokoh masyarakat dan para Ulana' harus ba-
nyak bergaul dengan mereka yeang blater (jagoan)

terutama, lambat laun sambil diberi pengertian
tentang perbuatannya.

2. Menghilangkan sarana atau alat yang berupa senja-
ta tajam agar tidak mudah melakukan carok. 32

29Wak Romlean, Wawancara, (Labang,Kemis, tgl.29-11-'88)

30Abd. Halim Irsyad, Wawancara, (Labang, Jum'at ,
tanggal 30 September 1988).

3lAbd. Aziz Ja'far, Wawancara, (Labang, Kamis
tanggal 29 September 1988).

32Khalik, Wawancara, (Kwanyer,Selasa,4 Okt. 1988).

’
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Menurut H. Busrei delem rangke menanggulangi ca-
rok antara lain :

1. liemberi keterangen dan pengertian delam bergaul
bermasyarakat dan lingkungan.

,2. Memberi pengertian tentang ekibat dari perbuatan
carok yang melanggar hukum.

3. Bile mendengar ada persengketaan antara seseorang
dengan orang lain, diajak bermusyawarah untuk me-
nuju perdamaian dengan memberikan pengertian dan
yang bersengketa sudah damai dibuetkan surat per-
janjian demai untuk tidek mengulangi lagil perbu-
atan tersebut. 33

Drs. KH. M. Badrus Sholeh, juga berpendapat bahwa
dalam mengatasi carok antara lain :
1. Memberi keterangan\dan pengertian dalem pergaulan
antara kawen, keluarge dan lingkungan.

2. Pendidikan yang tinggi baik umum maupuin agana,
yang diberikan kepada warge mesyarakat.

3. Menggalakkan pengajian disetiap kampung.

4. Bagi penegak hukum harus tegas dalam melaksanakan
tugasnya. . ‘

5. Pembauran penduduk yekni penduduk yang datang da-
ri Jawa dengan lladura agar dapat menimba dan tu-
kar informasi. 34

Di Kecamatan Llodung dalem rangka mengatasi carok

dengan usahe-usahe antara lain, menurut Rehmat Sholeh,
BA., Dberpendapat :

Cg) Agar orang tidek mudah melakukan carok dengan ca-
ra menghilengkan pembuatan senjata tajam dan meng
hukum terhadap orang yang membawa senjata tajam
tenpa izin sesuai dengan Undang-Undang No.12/DRT
1954. _

33y, Busrei, Wewancara, (Kwanyar, Kemis, tanggal ,
6 Oktober 1988).

34Drs. KH. . Badrus Sholeh, Qawancara, ( Kwanyar,
Jum'at, tanggal 7 Oktober 1988 ).
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2. Dengan mengadakan pembauran antara penduduk yakni
orang pendatang dari Jawa seperti pegawai dan gu-
ru agar mereka dapat berkomunikesi sehingga dapat
tukar fikiran dan pengalaman. 35

Adepun menurut Sapan sebagai berikut
Delam rangka mengatasi carok itu dengan cara menye-

lidiki apa sebabnya, kemudian dicari kelemshannya d & n
kebaikan, setelah tahu baru diajak bermusyawarsh dalam

rangka mencari penyelesaiasnnya, dengan memberi pengerti- “ .

an sebab dan ekibatnya carok. 36

Sedamgkan menurut K. Moh. Ikram, BA.,dengan mem-
beri keterangan tentang kehidupan manusia dengan manusia
serta ancaman Allah bagi yang carok, hal ini disampaikan
pada pengajian.dan khotbah-khotbah.

Untuk mengetasi carok di Kecamatan Koneng antara
lain

Menurut Bapsk Sam'sh dalam mengatagi carok baik
sudeh terjadi maupun belum, mereka yang bersangkutan di
ajak bermusyawarah oleh sesepuh kampung untuk diberi ke-
terangan ekibatnya dan untung dan ruginya carok.38

Sedangken menurut Drs. liashudi Dilhek sebegai be-
rikut

1. Jenggalekkan pengajian, yang memperbanyak penger-
tian tauhid, dan fungsi manusia di dunia.
2. Menggalakkan kegiatan-kegiatan sosial.

Prannat Sholeh, Wawancare, (modung, Rabu,tanggal
5 Oktober 1988). , N -

36Sapan, wawancara, (liodung, Kamis, tenggal 5 Ok-
tober 1988).

37Iﬂoch. Ikram, Wawancara, (Liodung, Senin,tanggal,
10 Oktober 1988). ‘

388am’ah, Wawancara, (Konang, Jum'et, tanggal 4
Hopember 1988). .
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3. Memberikan penyuluhan hukum ?idana Islam dan hu-
kum pidasna positif terhadsap masyarakat.39

Adapun menurut Drs,. KH. kuidi Mekki dalam rang-
ke mengatasi carok antara lain :

1. Meningkatkan pendidikan yang luas, agar cakrawa-
la berfikirnya orang liadura menjadi luas.

2. Mengadakan kerjasamae antara tokoh masyarakat de-
ngan pemerintah dalam hel ini Keﬁolisian dan Ko-
ramil bile mendengar sengketa untuk diajak da-

mai.4o

Dalem rangke mengatasi carok di Kecamatan Socah
antara lain

Menurut Bepeak Mukib dengan mengadakan musyawarah
kemudian adeken suatu perjanjian diatas segel yang di-
saksiken oleh . _ . aparat desa dan muspika.

Sedangkan menurut . Kadir'adalah menghilangkan
sarana atau senjata tajam seperti clurit, pisau dan le-
innye serta pembauran penduduk antera penduduk setempat
dengan penduduk pendatang seperti guru—guru.42

Adapun menurut K. Koh. Nearimin, BA., sebagei be-
rikut

39Mashudi Dilhak, Wawancara, (Konang, Senin,tang-
gal 7 Nopember 1988). -

‘ 4Oyuiai Makki, Wawancare, (Konang, Minggu,tanggal
6 Nopember 1988).

41Mukib, Wawancara, (Socah, Senin, tanggal 31 Ok-
tober 1988). - '

42M. Kedir, Wewancara, (Socah, Kamis, tanggal 13

Oktober 1988).
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1. Dengen menggelakkan pembangunan disegale  bidang
terutama pendidikan. ‘.

2. Menanamkan kesadaran hukum baik hukum pidana Is-
leam maupun hukum pidana positif.

3. lenggelaekkan pengajian agar bertambah ilmu d a n

keimanannya.

Dari uraeian di atas, yang depat dari informan di-
wawancaral oleh penulis, tentang usahe-usaha dalam me-
ngatasi carok di Bangkalean Madura, dapatlah disatukan
sebagail berikut

1. Memberikan penyuluhan hukum, tentang pentingnya
kesadaran hukum, serta memberi pengertian akibat-
nya bagi yang melanggar hukum tersebut.

2. Mempercepat pembangunan disegala bidang, hal ini
terutama dibidang ekonomi dan pendidikan agar ma-
syarakat mempunyai wawasan berfikir yang luas,.

3. Memutuskan sanksi yang berat, .agar mereka jera
bagi yang carok dan merasa takut bagi yang akan
melakukan carok.

4. Pembauran penduduk yekni penduduk pendatang seper
ti pegawal dan guru ager dapat tukar fikiran dan
pengalaman.

5. Melarang pembuatan senjata tajam dan menghukum
ternadap orang yang membawa senjata tajam tanpea
idzin, supaye tidak mudah melekukan carok.

6. Mengadakan musyawarah bila ada yang bersengketa
dengan melibatkan tokoh masyaraket formil meupun

43K. Noh. Narimin, BA., Wawancara, (Socah,Jum'sat,
tanggal 14 Oktober 1988).
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'non formil dalam rangkae penyelesaian.
4 .

N
F. Kegiatan rumah tahanan (rutan).

Sebelum menguraikan kegiatan rumeh tehanan perlu
terlebih dahulu diketahui, bahwa rumah tahanan itu meru-
pakan perubshan dari lembega pemasyarakatan (LP) hal ini
gesuai dengan keputusan Menteri Kehakiman No.04-Ui -02-01
tahun 1982, sedangken di Bangkelan baru dirubah dari LP
menjadi rumah tahanan sesual dengan No. W.1l0-E2.UM-02-01
834 pade tanggall7 April 1986. %%

Adapun kegiatan yang dilakukan rumah tahanen di
Bangkalan antara lain

1. Kegiatan Rut n: . .

a. Bengkel kerja, yakni membuat keterampilan seperti
sapu dan keseft.
b. Pendidikan jasmani (oleh raga) : terdiri dari;
1. Senam pagi dilaksanakan pada jem 05.30 s/d 06.
00 Wib, setiap hari Senin dan Kamis.
2. Volly Ball, dilaksanakan peda jam 15.40 s/d 16.
55 -Wib, setiap hari Sabtu.
3. Tenis ieja, dilaksanakan pada gam 07.40 s/d 09.
00 Wib, setiap hari ulinggu.
¢. Pendidikan rohani, yakni dengan mengadakean penga—
jian, dilakasenaken pade jam 19.00 g/d 21.00 Wib,
empat kali setiap bulan.®?

2. Kegiatan Yang Tidak Rutin.

Kegiatan tidek rutin yeaitu yang dilaksanakan da-

44Ars1p, Rumah Lahanan, (Bangkalan, Jum'at, tan gal
14 Oktober 1988).

451 pia,
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-

lam rangka meayambut Hari Besar Nasional, dengan menga-
dakan perlombaan-perlombaan antara lain

Catur.
Helma.
Tenis Keja.
Volly Ball.
Lari‘Karung.

- “ Y

Karambol,

.

. Bggran (jalan pakai pembantu kayu).
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.

Mengembil sesuatu yang dimasukkan dalem bush pe-
paya. :

i. Lari gandolan (kerapan dengan menggunakan orang) .
J. Lari cepat dengan membawa bendera.4

4414, Halim., Loec.Cit,.




